BAB IV

ANALISIS PEDOMAN WAKTU SHALAT SEPANJANG MASA KARYA
SAADOEDDIN DJAMBEK

A. Analisis Metode Hisab Awal Waktu Salat Saadoeddin Djambek dalam
PembuatanPedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa

Sadodddin Djambek merupakan salah satu tokoh pembahiagaip
dalam dunia ilmu Falak, ia juga yang mempeloponggeinaan teospherical
trigonometrydalam pengaplikasian rumus-rumus falak yang samsglearang
masih terus berkembang, sehingga tak herarjga@b yang digunakan dalam
pembuatan jadwalnya tidak jauh berbeda dengan matsabyang digunakan
sekarang. Perbedaannya hanya terletak pada datmadekMatahari dan
equation of timeyang diambil dari Almanak Nautikatahun 1966 M
sebagaimana yang ia ungkapkan seridiri.

Dalam menentukan awal waktu salat, mencari nilalusuvaktu
menjadi salah satu cara untuk mengetahui waktukhdkin waktu setempat,
dan untuk mengetahuinya ada beberapa varian rumng lisa digunakan,
diantaranya adalah sebagai berikut:
a.cost= —tand tan b+ secd seccosz

b. coet= —tand¢ tan &+ secd secésinh

sin h

cos ¢ cosd

C. cost= —tand tan b+

! Saidoeddin Djambek,Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Makakarta: Tintamas,
1974, him. 18.

2 M. Yusuf Harun,Pengantar IImu FalakBanda Aceh: PeNA, 2007, him. 59. Lihat
juga Sriyatin Shadig)Jimu Falak |, Surabaya: Fakutas Syari'ah Universitas Muhammédiya
Surabaya, 1994, him. 70. Lihat juga Abdur RacHimy Falak, Yogyakarta: Liberty, 1983, him.
71.
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||:|:|5':5+E]I cosis+E)
) cosd cos £

d.sinlt=
25=270"— (& +85+h)

Rumus-rumus a, b dan ¢ perhitungannya dapat diskdéesdengan
kalkulator. Antara ketiganya hampir tidak ada pde@n yang terlalu jauh,
hanya selisih dalam kisaran menit. Sedangkan rumu$anya dapat
diselesaikan pengerjaanya dengan logaritma yancatedgsimal, tetapi bila
diselesaikan dengan menggunakan logaritma yang dlesamal tentu hasil
hisalmya menjadi lebih teliti.

Dari keempat rumus di atas, rumus a merupakan ruyaunsg
digunakan Sadoeddin Djambek dalam pembuatan jadwal waktu salat
sepanjang masa, dan rumus ¢ merupakan rumus yéng paring digunakan
dan disebut-sebut dalam beberapa buku ilmu Falakkumenghitung nilai
sudut waktu Matahari.

Penulis beranggapan bahwa metddsab yang digunakan oleh
Sadodddin Djambek bisa digolongkan pada metode kontearpoyaitu
metodehisabawal waktu salat Kementrian Agama RI (sebagainyang telah
penulis jelaskan pada bab Il). Karena dalam prpedsitungannya, banyak hal
yang dipertimbangkan oleh @Reldin Djambek, mulai dari masalah
ketinggian tempatrefraksi (pembiasan cahaya) datip (kerendahan ufuk)
yang semuanya berpengaruh pada wakywruq (terbit) dan ghurub

(terbenam). Nilai ketinggian Matahari pada masirasimg waktu salat juga
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sama dengan nilai ketinggian Matahari yang biagargikan oleh Kementrian
Agama RP

Ketelitian dalam pengambilan data sudah ia lakukiaal ini
dibuktikan dengan data deklinasi Matahari daquation of timeyang
digunakan bukan nilai deklinasi Matahari daguation of timeata-rata dalam
seharinya seperti yang biasa dilakukan oleh Kerizenfkgama Ri, melainkan
sesuai dengan waktu salat yang terjadi secarabiatjrindonesia (jam 21.00
GMT hari sebelumnya, 06.00 GMT, 07.00 GMT dan 11®MT). Jika
disesuaikan dengan waktu di Indonesia jam 21.00 dfhra dengan jam
04.00 WIB dan waktu salat Subuh di Indonesia yaittara jam 04.00 dan jam
05.00 WIB, begitu juga pada jam 06.00 GMT yang reetéengan jam 01.00
WIB, jam 07.00 GMT yang setara dengan jam 14.00 4B jam 11.00 GMT
yang setara dengan jam 18.00 WIB. Hanya saja ddtatdrsebut adalah data-
data lama (data-datdlmanak Nautikayang diterbitkan pada tahun 1966 M)
sehingga terdapat perbedaan pada hasilnya dengbmaljmdwal yang
sekarang berkembang.

Perhatikan deskripshisab awal waktu salat antara @keldin

Djambek dan Kementrian Agama RI berikut:

% pada dasarnya nilai ketinggian Matahari yang digan oleh Kementrian Agama RI
sama dengan yang digunakan olerad®addin Djambek, hanya saja &@koeddin Djambek
menggunakan istilah jarak zenitBudu as-Sumy}iyang nilai ketinggian Mataharinya dihitung
dari zenith sehingga perlu ditambahakan 90°.

* Kementrian Agama RI dalanmisab awal waktu salatnya menggunakan data
deklinasi matahari daequation of timepada jam 05.00 GMT yang setara dengan 12.00 WIB
untuk semua waktu salatnya dalam sehari. Kementigama RI,Ephemeris Hisab Rukyat 2013
Jakarta: Kemenag RI, 2013, him. 406 - 409.
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1. Waktu Zuhur

Awal waktu Zuhur menurut fikih adalah ketika Matdaha
tergelincir, dan astronomi mengartikannya denganlamuerlihatnya
bayangan suatu benda yang jatuh ke arah utarssalatan benda tersebut
tergantung nilai deklinasi Matahari dan lintang petmya atau juga
bayangan benda terpendek yang dimiliki benda tatseb

Rumus yang digunakan untuk menghitung waktu dimana
Matahari tepat di meridian adalah 12 sebagai jarmikasi rata-rata
dikurangi dengamquation of timeHasilnya akan menjadi waktu hakiki dan
untuk mengubahnya menjadi waktu daerah cukup mergbiasinya
dengan rumus bujur tempat dikurangi bujur daeramudian dibagi 15
untuk menjadikan jam.

Dalam hisab awal waktu salat Sdoeddin Djambek dan
Kementrian Agama RI perbedaannya hanya terletaln padgambilan data
equation of timeSadoeddin Djambek menggunakan data jam 06.00 GMT
dan Kementrian Agama Rl menggunakan data jam GSMNT.

2. Waktu Asar

Awal waktu Asar dimulai ketika bayangan segala agssama
dengan panjangnya atau ketika bayangan segalatsesaraa dengan dua
kali lipat benda tersebut. Untuk menghitungnyaleteh dahulu kita harus
mengetahui Panjang bayangan yang terjadi padaviedahari berkulminasi
dengan rumugm = [ ¢ - 8 ], kemudianCotan h asar = tan zm + 1 Rumus

ini adalah rumus yang digunakan Kementrian Agamda@m menghitung
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tinggi Matahari saat Asar. KarenaaBaeddin Djambek menghitung tinggi
Mataharinya dari zenith, sehingga rumus yang diganaadalahtan h =
tanzm + 1

Langkah selanjutnya adalah menghitung sudut wakataNari
saat Asar. Kementrian Agama RI menggunakan ru@as = Sin h, +
Cos LT+ Cos Dek — Tan LT x Tan Dek dengan data deklinasi Matahari
jam 05.00 GMT. Sedangkan®@meddin Djambek menggunakan rumies
to = - tan LT tan Dek + Sec Dek Cos,zdengan data deklinasi Matahari
jam 07.00 GMT. Langkah yang terakhir adalah mengulaktu tersebut
menjadi waktu daerah.
. Waktu Magrib darsyuruq

Dalam beberapa kitab fikih dijelaskan bahwa awattwalagrib
dimulai sejak terbenamnya Matahari, dan dikatakarbeham ketika
piringan atas Matahari telah bersinggungan denghlrk. uAstronomi
mengartikan bahwa dalam keadaan seperti ini Matabarada pada
ketinggian -1°, karena adanya pengarefnaksi dan kerendahan ufuklip).
Dan waktusyurugadalah kebalikan dari waktu Magrib.

Proses menghitungnya sama dengan saat menghituaigvaktu
Asar, menghitung sudut waktu Matahari kemudian rrgagpolasinya
menjadi waktu daerah. Perbedadmsab Sadoeldin Djambek dan
Kementrian Agama RI, lagi-lagi terletak pada penigiden data deklinasi
Matahari, karena Kementrian Agama hanya menggundksm jam 05.00

GMT untuk semua waktu salatnya dalam sehari, sédan@adoeddin
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Djambek menggunakan data jam 11.00 GMT untuk waWagrib dan
21.00 GMT untuk waktisyuruq Perbedaan yang lain terletak pada tinggi
Matahari dimana Kementrian Agama menggunakan laveih ufuk,
sedangkan Saoeddin Djambek 91° karena menghitungnya dari zenith.

. Waktu Isya

Waktu salat Isya ditandai dengan mulai memudarngganmerah
(syafaq al-ahmar)dibagian langit sebelah barat. Pada saat itu Matah
berkedudukan 18° di bawah ufuk sebelah barat atku jérak zenith
Matahari = 108°.

Proses menghitungnya sama dengan saat menghitig sadat
yang lain, yaitu menghitung sudut waktunya kemudrenginterpolasinya
menjadi waktu daerah. Lagi-lagi penggunaan datdirdesk matahari dan
equation of timeya berbeda, karena #®eddin Djambek menggunakan
data jam 11.00 GMT.

. Waktu Subuh

Awal waktu Subuh dimulai dengan terbitnya fajar dfaputih
yaitu fajar kedua sampai berakhirnya gelap malatauAuga dikenal
dengan fajar Astronomi yang muncul ketika Matahbgrada pada
ketinggian sekitar 18°di bawah ufuk. Langkah-langkah untuk

menghitungnya sama dengan waktu salat yang lain.
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Persamaan dan perbedaan prdssabawal waktu salat Sdoeddin

Djambek dan Kementrian Agama Rl akan tampak jelas dngkas jika

dipahami dengan tabel berikut:

Data-data Kementrian Agama RI Saadoeddin Djambek
Deklinasi 21 GMT
Matahari dan 6 GMT®
) 5 GMT
Equation of 7 GMT
i
me 11 GMT®
Tinggi Asar cothy.., =tan[d — 8]+ 1 tanhy., =tan[¢ — 8] + 1
Tinggi Matahari Jarak zenith Matahari
h Magri -1° Z Magri 91° (90° +1°
Tinggi Magrib Magrib ( )
Matahari h Isya '180 leya 108° (90o + 180)
h subun -20° ZSubuh 110° (90° + 20%)
h terbit '10 Zterbit 910 (900 + 10)
Mer. Pass =12-e -
Menggunakan Ikhtiyat sebesaf® Zatau .
Ikhtiyat pembulatan  dari  hitungan  yang Menggunakzzlzrr]nlkhtlyat sebesy
dilakukan. '
Interpolasi _ _ _ .
waktu daerah |~ (BT —BD) + 15 = (BT -BD) + 15
= . - i
Waktu Zuhur | = Mer. Pass — Interpolasi + Ikhtiyat Mef Pass Interpolasi
Ikhtiyat
Waktu Asar, [cost= —tan dptand +sirh+ cosd +cosé | cost=—tand tané + sec & cosz
waktu = (t + 15) + (12 — &) -
Magrib, dan = (t + 15) + Mer. Pass — Interpolgsi I(nterpolas)i ( €
wakiu Isya + Ikhtiyat + Ikhtiyat

® Data deklinasi matahari daguation of timepada jam 21.00 GMT ini diambil pada
hari sebelumya atau -03.00 GMT. Data pada jam iguirtakan untuk menghitung waktu Subuh
dan waktuSyurug(terbit).

® Data deklinasi matahari daequation of timepada jam ini digunakan untuk
menghitung waktu salat Zuhur.

" Digunakan untuk menghitung waktu Asar.

8 Digunakan untuk menghitung waktu Magrib dan Isya.



71

JJ

U7

cost=—tandtand +sinh + coso + cosé| cost=—tand tané + sec & cosz

9.| Waktu Subuh | = Mer. Pass - (t + 15) — Interpoldst (12 — e) - (t + 15) — Interpolal
+ Ikhtiyat + Ikhtiyat

cost=—tandtanéd +sinh + coso + cosé| cost=—tand tané + sec & cosz

10} Waktu Syuruq [ = Mer. Pass - (t + 15) — Interpoldsk (12 — €) - (t = 15) — Interpola
- Ikhtiyat - Ikhtiyat

Tabel 4.1: Langkah-langkdfisabwaktu salat metode kontemporer daadgatldin Djambek.

Dari semua penjelasan tersebut dapat disimpulkawdhisabawal

waktu salat Sadoeddin Djambek secara umum sama dengan Kementrian

Agama RI dan tergolong patigsabkontemporer.

B. Analisis Akurasi dan RelevansiPedoman Waktu

Karya Saadoeddin Djambek

Shalat Sepanjang Masa

Dalam mengukur akuragtedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa

karya Sadoeddin Djambek, penulis menggunakan kajian data denga

membandingkan hasil perhitungan data-data lama aserdpta-data baru.

Selain itu penulis juga mencoba menguji jadwal waddlat sepanjang masa

dengan mengamati keadaan alam pada saat tandadiandainya awal waktu

salat tiba sesuai dengan hasil perhitungan yadgpet pada jadwal.

® 12 — e adalah rumus yang sama dalam menghitung Réess atau lengkapnya
meridian pass atau waktu kuliminasi hakiki. Hangga Sadoeddin Djambek tidak menyebutkan
runtutan yang sama dalam langkah-langké&tab awal waktu salatnya terlebih lagi #@@eddin
Djambek tidak menggunakan dagguation of timerata-rata sehingga tidak bisa digeneralisir

untuk waktu salat berikutnya.
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Eutub Ttara
Langit

Deklinasi Matahari dan
Pat _ _ _210un €quation of timexdalah unsur penting

- dalam mengetahui posisi Matahari.
{/ // ekuator -
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' —T X swawe porubah-ubah. Untuk lebih jelasnya,

28Des g 21 Mar
eldiptike perhatikan gambar orbit Matahari dan

Kutub Selatan . .
Langit grafik berikut.

Gambar 4.1: Orbit Matahari dalam 1 tahun
Sumber: http://rachmanabdul.files.wordpress.com
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Gambar 4.2: Grafik deklinasi Matahari dalam 1 tahun
Sumber: http://imageshack.us/photo/my-images/6&fifdesimatahari.jpg

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai deldi Matahari
sama besarnya dalam dua hari dalam setahun. Misglagla tanggal 21 Maret
dan 23 September deklinasi Matahari sama-sama ldiei®V, dan begitu
seterusnya.

Dari perubahan kedudukan Matahari selama satu tséloggaimana
yang telah digambarkan di atas, teranglah bahwa digklinasi Matahari
senantiasa berubah, tidak saja dari hari ke hetapt juga dari jam ke jam.

Perubahan itu paling besar, dikala Matahari berteklan di dekat equator



73

yakni sekitar tanggal 21 Maret dan 23 Septembepeambahan terkecil terjadi
pada tanggal 21 Juni dan 22 Desember.

Memang secara taqribi, Matahari akan berada paidtatitik yang
telah disebutkan di atas sesuai tanggal dan bataehiut. Tetapi secara hakiki,
nilai deklinasi Matahari dari tahun ke tahun tigdklsama. Seperti contoh
berikut: pada tanggal 21 Maret 2008 pukul 12.00 Wiitai deklinasi Matahari
adalah 0° 2252”, tahun berikutnya bernilai 0° 182", tahun 2010 nilainya 0°
11 08", pada tahun 2011 berganti lagi menjadi 0°38, dan pada tahun 2012
0° 23 28". Hal ini akan berpengaruh pada hasil darippeiditungan waktu
salat meskipun dengan selisih yang sangat kecil.

Unsur lain untuk mengetahui posisi Matahari adaighation of time
(perata waktu). Adanya perata waktu dikarenakanjalp@an waktu hakiki
yang tidak teratur (yang hal ini didasarkan padeegeran Matahari yang
sebenarnya tidak selalu tepat 24 jam, melainkamr@dkurang dan kadang
lebih)*®, sehingga terdapat perbedaan yang selalu bertimthdiantara waktu
hakiki dan waktu pertengahan. Perbedaan itulah ydingmakan dengan
equation of timgperata waktu), atau juga bisa dinyatakan bahwatgevaktu
adalah selisih antara sudut waktu Matahari hak#a §atahari pertengahan.

Perhatikan grafik perata waktu berikut ini:

10 Menurut penelitian para ahli, waktu yang dibutuhkBumi untuk berotasi itu
berkisar antara 2356" 4,09 Selengkapnya lihat Danang Endarfengantar Kosmografi,
Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, Cet. ke-1, 2065,45.
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ial—Clock time, (minutes)

Sund

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
Gambar 4.3: Grafik tahunan perata waktu
Sumber: http://www.cso.caltech.edu

Grafik di atas menunjukkan ketidakteraturan peratektu
sebagaimana pada deklinasi Matahari yang berritaasdalam dua hari dalam
setahunEquation of timedapat mencapai harga antara™24f' sampai +18
23 dan bernilai 0 pada 4 waktu, yaitu pada tangdalApril, 4 Juni, 1
September dan 25 DesembbrJadi pada keempat tanggal tersebut waktu
Matahari hakiki akan sama dengan waktu pertengahan.

Di sekitar titik 0, grafik perata waktu terlihatrggat miring. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan nikquation of timedari hari ke hari
sangatlah cepat, begitupula sebaliknya. Berbedayhablengan deklinasi
Matahari yang dari tahun ke tahunnya perbedaangla gsaran menit, nilai
equation of timememiliki perbedaan yang tidak signifikan hanyagadtuan
detik. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel nieklinasi Matahari dan

equation of timgoada tanggal 1, 13 dan 21 Maret 1966 M dan 201 hkut.

™ Abdur Rachimpp.cit, him. 49.
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1 Maret 1966 1 Maret 2013 Selisih
Deklinasi E Deklinasi e Deklinas e
21GMT| -7°53,2 |-012"36"| -7°39,2 |-012"25'| 0°14 00" | 0 0" 12
6 GMT 7°446 |-012"3F] -7730,7 |-012"21°| 0°13 54" | dO" 12
7 GMT 7°43,7 |-012"3F| -7729,7 |-012"2¢| 0°14 00" | 0" 12X
11 GMT -7°39,9 |[-012"3¢| -77259 |-012"18|0°1400" | 00" 12
Tabel 4.2 : Tabel niléidane 1 Maret 1966 dan 2013 M.
13 Maret 1966 13 Maret 2013 Selisih
Deklinasi E Deklinasi e Deklinas e
21 GMT -3° 14,4 | -0 9" 4¢ 2°598 | -09"35 | 0°1436" | 0 0" 1
6 GMT -3°05,5 | -0 9"471° 2°50,9 | -09"29 | 0°1436” | 0 0" 12
7 GMT -3°04,6 | -0 9"41° 2°499 | -09"2¢ | 0° 1442 | 0 0" 1%
11 GMT -3°0,6 -0 9" 3¢ 2°46,0 | -09"258 | 0°1436” | 0 0" 17
Tabel 4.3: Tabel nilai dane 13 Maret 1966 dan 2013 M.
21 Maret 1966 21 Maret 2013 Selisih
Deklinasi E Deklinasi E Deklinas e
21 GMT 0° 04,8 -0 7™ 3¢ 0° 09,8 0717 | 0°0500” | 0 0" 13
6 GMT 0° 04,1 -0 723 0° 18,7 077119 | 0°1436” | d 0" 12
7 GMT 0° 05,0 -0 723 0° 19,7 0710 | 0°1442” | d 0" 13
11 GMT 0° 09,0 -0 7" 20 0° 23,7 077 | 0°1442" | 00" 1F

Tabel 4.4: Tabel nil@idane 21 Maret 1966 dan 2013 M.

Ketiga tabel di atas menunjukkan adanya perbeddandeklinasi

Matahari danequation of timepada tahun 1966 M dengan tahun 2013 M.

Memang selisihnya tidak begitu jauh,

untuk melihsg¢berapa besar

pengaruhnya perbedaan nilai tersebut terhadap vezitan penulis juga telah

melakukan beberapakali perhitungan. Berikut hagihjpungannya.
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13 Maret
Subuh Syurug | Zuhur Asar Magrib Isya
Jadwal waktu salat| 04.47 06.04 12.10 15.17 18.15 19.24
sepanjang masa
Perhitungan dengar] 4.48 06.04 12.10 15.18 18.15 19.23
data tahun 2013 M
13 September
Jadwal waktu sal: 04.38 05.54 11.56 15.12 17.58 19.01
sepanjang masa
Perhitungan denge | (4.38 05.54 11.56 15.13 17.58 19.04
data tahun 2013 M
1 Oktober
Jadwal waktu salat|  4.28 05.45 11.50 14.58 17.55 19.04
sepanjang masa
Perhitungan dengar|] 04,28 05.44 11.50 14.59 17.55 19.09
data tahun 2013 M

Tabel 4.5: Jadwal waktu salat sepanjang masa dalmisabwaktu salat dengan data tahun

2013 M khusus daerah dengan lintang 71.80

Penulis sengaja mengambil tanggal secara acakinHdilakukan

penulis agar penulis tahu perbedaan jadwal dengdreneeris baik pada

deklinasi selatan maupun deklinasi utara.

Dari beberapa contoh perhitungan yang telah penaksikan,

penulis tidak menemukan perbedaan yang sangat npoéndari adanya

perbedaan data tersebut. Menurut hemat penulisyada@erbedaan data tidak

terlalu mempengaruhi hasil daripatiaabwaktu salat itu sendiri. Terlebih lagi

semuanya sudah disikapi dengan adanya penggurtggmilsebanyak 2

Apa yang disampaikan penulis juga didukung dengandapat

Slamet Hambalf yang menyatakan bahwa perbedaan nilai deklinasaiaai

2 Slamet Hambali saat ini tercatat sebagai Wakiluketajnah Falakiyah Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), anggota Muker daneRdaadan Hisab Rukyah Kementerian
Agama, sebagai anggota Badan Hisab Rukyah Indodak&ta dan merupakan Wakil Ketua Tim
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dan equation of timedari tahun ke tahun itu sangat kecil, dan penggrah
dalam jadwal waktu salatpun juga tidak terlalu jatiihomas Djamaluddii
juga menjawab dengan hal yang sama (Posisi Matadlatif tidak banyak
berubah. Jadi data posisi Matahari pada 1966 M hasama dengan tahun
2013 M untuk ketelitian sampai orde menit) ketiikamya mengenai hal itt.

Tingkat akurasi sebuah metode memang masih mepgthinyaan
sebagian orang, karena hal ini masih belum bisauktikan. Untuk
menganalisis tingkat akuraBiedoman Waktu Shalat Sepanjang M&saya
Sadodddin Djambek, diperlukanlah tolak ukur (alat peneamf) yang dalam
hal ini penulis berkiblat pada metode kontemporephémeris). Metode
ephemeris ini dianggap sebagai metode yang palindem dan memiliki
tingkat akurasi yang tinggi, yang dalam prosesipergannya dibantu dengan
menggunakan alat-alat canggih seperti kalkulatd?SGlan sebagainya dan
juga menggunakan data-data yang selahio-datesetiap tahunnya.

Metode kontemporer (ephemeris) ini menjadi pegamm@Emerintah
Indonesia yang dalam hal ini dibebankan kepada Kéima Agama RIHisab
awal waktu salat Kementrian Agama RI sudah merijadepakatan sebagian
besar ormas Islam, dan hampir tidak ada persetisiaag timbul mengenai hal

ini. Alasan tersebut menjadi alasan penulis mengapaijuk kepada metode

Hisab Rukyah Jateng. Selain itu juga menjadi dgsemgajar Ilmu Falak di IAIN Walisongo
Semarang.

13 Hasil wawancara dengan Slamet Hambali pada targgatil 2013 di ruang dosen
fakultas Syari'ah.

14 salah seorang peneliti utama Astronomi-Astrofisilembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) Bandung.

5 Keterangan tersebut didapatkan penulis pada saatamcara dengan Thomas
Djamaluddin melalui via media social facebook ptadaygal 5 Maret 2013 M.
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ephemeris sebagai tolak ukur dalam mengetahui aingkurasiPedoman

Waktu Shalat Sepanjang Makarya Sadoeddin Djambek.

Sadoeddin Djambek adalah salah satu pendiri Badan Hidalbyat

dan ia juga pernah menjabat menjadi ketua BadaabHign Rukyat tahun

1972 M, sehingga tidak heran metode yang ia gund&mmhisabawal waktu

salatnya dengan metode kontemporer hampir tidaodit adanya perbedaan

yang terlalu menonjol.

Untuk melihat seberapa besar akur&#&@doman Waktu Shalat

Sepanjang Mas&arya Sadoeddin Djambek yang dibuat dengan data tahun

1966 M tersebut, perhatikanlah tabel jadwal wakalats untuk daerah

Semarang berikut.

13 Desember 2012 M

12

Subuh | Syurug | Zuhur Asar Magrib Isya
Ephemeris 03.53] 0514 1135 | 1502| 1751] 19.07
Jadwal wakw sala - 3 50 | 9513 | 1134 | 1501 | 1751] 19.04
sepanjang masa
25 Februari 2013 M
Ephemeris 04.27 05.41 11.53 14.59 18.( 19,
Jadwal waku sala o) o7 | 9541 | 1253 | 1500 | 18.02 | 19.12
sepanjang masa
1 Mei 2013 M
Ephemeris 04.22] 0537] 1137 | 1459 1734 | 18.45
Jadwal waktu sale
Sepaniang maoa | 0422 | 0536 | 1137 | 1a50| 1734 | 1844
13 Oktober 2013 M
Ephemeris 04.01] 05.15] 1124  143p 1735 | 18.44
Jadwal waktusala ) o1 | o515 | 11.26| 142d 1734 | 18.44
Sepanjang masa

Tabel 4.6: Jadwal waktu salat metode ephemerigadhval waktu salat sepanjang masa
untuk daerah Semarang.
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seligitara hisab
kontemporer dengan jadwal waktu salat sepanjangarkasya Sadoeddin
Djambek hanya berkisar pada satuan menit dengaar kemenit itupun tidak
terjadi pada semua waktu salat. Karena perbedagna tidak terlalu besar,
sehingga penulis menyimpulkan bahWadoman Waktu Shalat Sepanjang
Masa tersebut tergolong akurat dan bisa dijadikan pggaroleh masyarakat
luas dalam menjalankan ibadah meskipun jadwal wakiat tersebut telah
dibuat sejak tahun 1966 M. Selain akurasi dilihari dperbandingan
metodenya, akurafledoman Waktu Shalat Sepanjang Mikagya Sadoeddin

Djambek juga dilihat dari fakta alam yang menunprklawal waktu salat yang

lima dimulai.

/ s / o

Gambar 4.4: Bayangan Matahari saat Zuhur tanggMdidi Jepara. 7

Waktu salat Zuhur tanggal 11 Mei 2013 untuk daedaipara
menurut jadwal waktu salatnya#@aeldin Djambek adalah pukul 11.33 WIB
kemudian ditambah dengan ikhtiydt thenjadi 11.35 WIB. Dengan tongkat

sepanjang 11,5 cm, bayangan terpendek terjadi jaawlal1.33 WIB dengan



80

panjang 5,1 cmAlmanak Nautikajuga menunjukkan bahwa meridian pass
(waktu kulminasi) terjadi pada pukul 11.33 WIB. Hiail menunjukkan bahwa
salat Zuhur sudah bisa dimulai sesaat setelah gaseliut dan sesuai dengan

jadwal.

Gambar 4.5: Bayangan Matahari saat Asar tanggilei 2013 di Jepara.

Menurut jadwal waktu salatnya @eddin Djambek waktu salat
Asar untuk daerah Jepara tanggal 11 Mei 2013 adpikul 14.55 WIB
kemudian ditambah dengan ikhtiyat sebany3k ntuk mengetahui panjang
bayangan waktu Asar harus diketahui terlebih dabalgangan Matahari saat
Zuhur kemudian ditambah dengan panjang tongkatiaRgrbayangan waktu
Zuhur tanggal 11 Mei adalah 5,1 cm dan panjangkaingdalah 11,5 cm,
maka waktu Asar akan dimulai pada saat panjangngayatongkat tersebut

adalah 16,6 cm dan hal itu terjadi pada pukul 1X¥\%8.
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Gambar 4. 6: Proses Matahari terbenam tanggal 2ME3 di Semarang.

Pada tanggal 2 Mei 2013 waktu Magrib menurut jadwaktu
salatnya Sadoeddin Djambek adalah 17.32 WIB kemudian ditambatiiykib
sebanyak 2 menjadi 17.34 WIB. Dariobservasiyang penulis lakukan
memang tidak didapatkan secara pasti kapan Matsrthgnam. Foto terakhir
yang penulis dapatkan hanya sesaat sebelum Matahagnam. Dari beberapa
kali observasiyang penulis lakukan, proses terbenamnya Matatari
piringan bawah sampai piringan atas benar-benandiimembutuhkan waktu
kurang lebih selama 2 menit. Menurut hemat penyeda tanggal tersebut
Matahari terbenam pada pukul 17.31 WIB, sehingghv@h waktu salatnya

Sadodddin Djambek tidak mendahului wakghurubyang sebenarnya.



Gambar 4.7: Proses hilangngygafaq al-ahmasebagai pertanda waktu Isya tanggal
9 Mei 2013 di Jepara.

Pada jadwal waktu salatnya afSaeddin Djambek waktu Isya
dimulai pukul 18.41 WIB kemudian ditambah dengabhtijfat sebanyak 2
menjadi 18.43 WIB. Perubahan warna langit sampdieteam dimulai dari
warna kuning, kemudian orange, merah, putih danr@n akan menjadi
hitam (gelap). Waktu Isya dimulai sejak hilangrsyafaq al-ahmadibagian
langit sebelah barat atau saat langit benar-beglap gDariobservasipenulis
didapatkan bahwa pada pukul 18.42 WIB langit subehar-benar gelap

sehingga batas antara langit dan ufuk sudah tatakdampak.
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Gambar 4. 8: Proses munculnya fajar shadiq tarylyédi 2013 untuk daerah Jepara.

Menurut jadwal waktu salatnya @oeddin Djambek, waktu Subuh
dimulai pada pukul 04.19 WIB, jika ditambah ikhtiygebanyak 2 menjadi
04.21 WIB. Fajar shadiq tanggal 2 Mei 2013 mun@adapukul 04.19 WIB.

Penjelasan yang telah dipaparkan penulis dari saaipai akhir,
mengindikasikan bahw&edoman Waktu Shalat Sepanjang Madsarya
Sadodldin Djambek masih relevan digunakan pada saatasfameskipun
pedoman tersebut sudah dibuat sejak puluhan tedmplglu tepatnya 1966 M.
Kerelevanan itu juga dibuktikan dengan keselarasdara jadwal waktu salat

tersebut dengan fakta alam yang menunjukkan awtivgalat yang lima.



